REPUBLIK INDONESIA

No0.936, 2015 KEMEN-LHK. Pengendali Ekosistem Hutan.
Jabatan Fungsional. Formasi. Pedoman.

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.24 /MenLHK-I1/2015
TENTANG
PEDOMAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI EKOSISTEM
HUTAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 5 Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 50 Tahun 2012 tentang Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dan Angka
Kreditnya, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan adalah Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dan wajib
menyusun pedoman formasi Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan;

b. bahwa berdasarkan Pasal 68 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan
tertentu pada Instansi Pemerintah ditentukan
berdasarkan perbandingan objektif antara kompetensi,
kualifikasi, persyaratan yang dibutuhkan oleh jabatan
dengan kompetensi, kualifikasi, dan persyaratan yang
dimiliki oleh pegawai;

c. bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan tentang Pedoman Formasi Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan;
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor S5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Tahun 2014
Nomor 6);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3547) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5121);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 194,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4332);

4. Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang
Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri
Kabinet Kerja Periode 2014-2019;

5. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

6. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 17);

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 50 tahun 2012
tentang Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem
Hutan dan Angka Kreditnya (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 878);

8. Peraturan Bersama Menteri Kehutanan dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor PB.1/Menhut-
[1/2013 dan Nomor 6 Tahun 2013 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 50
Tahun 2012 tentang Jabatan Fungsional Pengendali
Ekosistem Hutan dan Angka Kreditnya (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 293);
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9. Peraturan Menteri Kehutanan P.10/Menhut-11/2014
tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan dan Angka Kreditnya
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
173);

10. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.18/MenLHK-II/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 713);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN TENTANG PEDOMAN FORMASI JABATAN
FUNGSIONAL PENGENDALI EKOSISTEM HUTAN.

BAB 1
PENGERTIAN

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan adalah Pegawai
Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
pengendalian ekosistem hutan .

2. Pengendalian Ekosistem Hutan adalah segala upaya yang mencakup
metode, prosedur, strategi dan teknik dalam kegiatan perencanaan
hutan, pemantapan kawasan hutan, pemanfaatan hasil hutan,
rehabilitasi hutan dan lahan, pengelolaan Daerah Aliran Sungai serta
konservasi sumberdaya hutan secara efektif dan efisien menuju
pengelolaan hutan berkelanjutan.

3. Pengendali Ekosistem Hutan tingkat Terampil adalah Pengendali
Ekosistem Hutan yang mempunyai kualifikasi teknis yang
pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan
pengetahuan teknis dan prosedur kerja di bidang pengendalian
ekosistem hutan

4. Pengendali Ekosistem Hutan tingkat Ahli adalah Pengendali Ekosistem
Hutan yang mempunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan,
metodologi, dan teknik analisis di bidang pengendalian ekosistem
hutan.

5. Formasi Jabatan Pengendali Ekosistem Hutan adalah jumlah dan
jenjang jabatan Pengendali Ekosistem Hutan yang diperlukan oleh
suatu unit kerja pengendalian ekosistem hutan untuk mampu
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melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam jangka waktu
tertentu.

6. Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh pejabat
fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dan digunakan sebagai salah
satu syarat untuk pengangkatan dan kenaikan pangkat/jabatan.

7. Jam kerja efektif adalah jam kerja yang secara nyata digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan dari kegiatan unsur utama.

8. Satuan kerja adalah unit organisasi lini Kementerian/Lembaga atau
unit organisasi Pemerintah Daerah/Institusi yang melaksanakan
kegiatan Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah/Institusi dan
memiliki kewenangan dan tanggung jawab penggunaan anggaran.

9. Beban kerja adalah sejumlah target pekerjaan atau target hasil yang
harus dicapai dalam satu satuan waktu tertentu.

10. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.

11. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah adalah Gubernur, Bupati, atau
Walikota.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
Pedoman formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan
dimaksudkan untuk menjadi acuan bagi Pejabat Pembina Kepegawaian
Pusat dan Daerah dalam menyusun formasi Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan.

Pasal 3
Tujuan pedoman formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan
agar terjadi keseragaman metode dalam menyusun, menghitung,
menentukan dan menetapkan formasi Jabatan Fungsional Pengendali
Ekosistem Hutan di Pemerintah Pusat maupun Daerah.

BAB III
PENYUSUNAN, PENGHITUNGAN, PENENTUAN, DAN PENETAPAN
FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI EKOSISTEM HUTAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4
(1) Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan terdiri dari:
a. Pengendali Ekosistem Hutan Tingkat Terampil;
b. Pengendali Ekosistem Hutan Tingkat Ahli.
(2) Jenjang Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan Terampil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, yaitu:
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Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Pemula;

Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana;

Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Lanjutan; dan

Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia.

(3) Jenjang Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan Ahli
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, yaitu:

a. Pengendali Ekosistem Hutan Pertama;
b. Pengendali Ekosistem Hutan Muda; dan
c. Pengendali Ekosistem Hutan Madya.

a0 TP

Bagian Kedua
Penyusunan Formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan

Pasal 5

Penyusunan formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan

dengan alur kerja sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi susunan seluruh jenjang Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan yang diperlukan berdasarkan
kedudukannya dalam struktur organisasi Satuan Kerja Pusat/Daerah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III Gambar 1. Peta Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan, Peraturan Menteri ini.

b. Menginventarisasi kegiatan pengendalian ekosistem hutan yang
dilakukan oleh masing - masing jenjang jabatan sesuai kedudukannya
dalam struktur organisasi dengan memperhatikan Rencana Strategis
dan Rencana Kerja Satuan Kerja.

c. Menghitung volume pekerjaan (V) selama 1 (satu) tahun pada kondisi
ideal untuk masing - masing kegiatan sebagaimana dimaksud dalam
huruf b.

d. Menghitung waktu penyelesaian volume (Wpv) masing-masing
kegiatan untuk setiap jenjang jabatan Pengendali Ekosistem Hutan
dengan cara mengalikan waktu penyelesaian butir kegiatan (Wpk)
dengan volume masing-masing butir kegiatan untuk setiap jenjang
jabatan Pengendali Ekosistem Hutan, atau dengan formula sebagai
berikut:

Wpv = Wpk x V

Keterangan:

Wpv=Waktu penyelesaian volume masing-masing kegiatan dalam 1 (satu)
tahun.

Wpk=Waktu penyelesaian butir kegiatan.

V  =Volume masing-masing kegiatan dalam 1 (satu) tahun.
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Bagian Ketiga
Penghitungan Formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan

Pasal 6

Berdasarkan formulasi penghitungan Wpv sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5, dapat dihitung formasi untuk setiap jenjang jabatan Pengendali

Ekosistem Hutan yang dilakukan dengan cara:

a. Menjumlahkan seluruh waktu penyelesaian volume kegiatan dalam 1
(satu) tahun (? Wpv) dibagi jumlah standar jam kerja efektif per tahun
atau dengan formula sebagai berikut:

Formasi = ) Wpv

Keterangan:
Formasi =Jumlah Pengendali Ekosistem Hutan masing-masing jenjang
jabatan yang diperlukan untuk melaksanakan seluruh
kegiatan pengendalian ekosistem hutan di unit kerja.
Y>Wpv  =Jumlah waktu penyelesaian volume kegiatan dalam 1 (satu)
tahun sesuai dengan jenjang jabatan.
1250 = Standar jam kerja efektif dalam 1 (satu) tahun
b. Cara penghitungan formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem
Hutan mengacu pada blanko Penghitungan Beban Kerja sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ dan II serta contoh simulasi penyusunan
dan penentuan formasi sebagaimana tercantum dalam Lampiran III
Peraturan Menteri ini.

Bagian Keempat
Penentuan Jumlah Formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem
Hutan

Pasal 7

Penentuan jumlah formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem

Hutan didasarkan atas penghitungan formasi, dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. Apabila berdasarkan penghitungan tersebut formasi Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan memperoleh nilai kurang dari
050 maka tidak dapat ditetapkan formasi untuk Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan.

b. Apabila Dberdasarkan penghitungan tersebut formasi Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan memperoleh nilai 050 atau
lebih maka dapat ditetapkan 1 (satu) formasi.

c. Penentuan jumlah formasi Satuan Kerja Pusat merupakan
penjumlahan kebutuhan formasi Pengendali Ekosistem Hutan per
jenjang jabatan dari unit organisasi terkecil sampai dengan terbesar.
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d. Penentuan jumlah formasi Satuan Kerja Daerah merupakan
penjumlahan kebutuhan formasi dari unit organisasi terkecil sampai
dengan terbesar.

Bagian Kelima
Penetapan Formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan

Pasal 8

(1) Berdasarkan penentuan jumlah formasi Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7,
pejabat pembina kepegawaian pusat dan daerah dapat menetapkan
formasi Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan.

(2) Dalam hal formasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak dapat
terpenuhi, Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat dan Daerah dapat
mengusulkan tambahan formasi CPNS kepada Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Terhadap penetapan formasi dan usulan tambahan formasi CPNS
Pengendali Ekosistem Hutan yang diajukan oleh Pemerintah Daerah,
agar ditembuskan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
selaku instansi pembina.

(4) Mekanisme penetapan formasi Jabatan Fungsional Pengendali
Ekosistem Hutan diatur lebih lanjut oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian Pusat/Daerah sesuai kewenangannya.

Pasal 9

(1) Hasil penetapan formasi Jabatan fungsional Pengendali Ekosistem
Hutan, digunakan untuk keperluan:

a. Dasar pengangkatan PNS ke dalam Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan;

b. Dasar pembinaan karier Pejabat Fungsional Pengendali Ekosistem
Hutan.

(2) Pembinaan karier Pejabat Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Alih tingkat dari Terampil ke Ahli;

b. Kenaikan jenjang jabatan;
c. Penataan personil lingkup Satuan Kerja.

(3) Peralihan Pejabat Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan dari
Terampil ke Ahli dalam suatu Satuan Kerja dimungkinkan apabila:

a. Tersedianya formasi Pengendali Ekosistem Hutan Tingkat Ahli;
dan

b. Tercukupinya jumlah minimal Pengendali Ekosistem Hutan
Terampil di masing-masing Satuan Kerja Pusat dan Daerah.
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BAB IV
PEMBINAAN DAN EVALUASI

Pasal 10
(1) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan selaku Instansi
Pembina melaksanakan kegiatan pembinaan kepada satuan kerja
pusat dan daerah.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan oleh:
a. Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan; dan
b. Unit kerja eselon I di Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan yang membidangi Pengendalian Ekosistem Hutan;
sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya.
Pasal 11
(1) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan selaku Instansi
Pembina Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan
melaksanakan evaluasi secara berkala.
(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup:
a. Evaluasi instrumen penyusunan formasi Jabatan Fungsional
Pengendali Ekosistem Hutan;
b. Evaluasi kebutuhan formasi Jabatan Fungsional Pengendali
Ekosistem Hutan pada Satuan Kerja Pusat dan Daerah.

BAB V
PEMBIAYAAN

Pasal 12
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan Peraturan Menteri ini
dibebankan kepada APBN dan/atau APBD sesuai kewenangannya.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Juni 2015
MENTERI LINGKUNGAN
HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA,

SITI NURBAYA
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 25 Juni 2015
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY
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LAMPIRAN I
FERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
DA KEHUTARAN REFUBLIK INDONESLA
HOMOR : .24/ MonLHE 1/ 2015

TENTANG

FEDGMAN FORMAST JABATAN FURGSIOHAL FENGENDALL EKOSISTEM HUTAN

BLANKO PENGHITUNGAN

BAN KERJA JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI EXOSISTEM HUTAN AHLL

UnsUR SUB UHSUR KEGIATAN ELAKSAA o e mrarary | SATUAHN HASIL .
2 ) A 5 & £ 7 o=6x7
roncona kegjn FEH Pescncanann Peagendalian Ekoustem Hutan
T Menyusun rencans kea PEH, sebagai
[ [wetua Madya 20 Reacana Kega
‘ 1) [Anggata Muda 20 Rewsana Kagja
Pestama 20 Rencans Korjn
[ 1 |[PELAESATAAR A Tavemtarisosi sumbes daya T [Melakukas ideatifikam potens sumbe daya butan produk basi butan,
FPENGENDALIAN Tt/ produk hasil huts el o £
(R ESTEMEIA ) [Ketua Madys 03 Laporan
) | Anggota Muda ) Laporan
Pertama ) Laporan
2 [Inventarieasi terostrin
o) |Persiapan inventarisas
[Menyumun rancangan mventarisasi Miadys 14 Rancangsn
) | Melaloukan invontarisani
1) [Flors, sehagai Ketua. Pertama 5 Laporan/ Plot ukur
2] |Fauna, schogat Ketua Pertama 3 Laporan Km
3) |Somekbud, sebugai Ketan Pertama 6 Lagoran/Desn
4] |Goofinik, schogai Ketra Pertama B Laporan/ Km
o] |Enumerasi TSP/ PSP, sahaga
1) [Ketun Muds 54 Leporan.
2] |Anggota Pertama 54 Laporan
4) | Recnumerasi TSP/PSP, scbagai ©
1) [wetun Muda 54 Laporan.
3) |Anggots Pertama 54 Lapaoran
3 [Inventarisasi Non tecestzin
o) [Paraiapan inwantasisast
[Manyusun sancangan mventasiansi Wuds 19 Rancangan
) | Geography Positioning System (GPS)
1) |Misgolah dsta GPS tesmasuk undub data Pertama 23 Laporan.
2] |Monganalisia hasil peogolaban data GES Pertams 12 Laporan
3] |Melakrukan supervisi dalam ranghe pemasangan jaringen btk kenol Muda 54 Laparan.
£l 1ot
1) [Menafr citen satcht Tuntuk S —— Pertama 7 Laporsn/scene
2) |Mesgumpulkan referensi Pertama 14 Laporan/scens
3] |Meonafiir citrs natelt nocars digital untuk imventarias: hutan Pertama ) Laporan/scens
omsuR SUB UnSUR KEGINTAN AR s P T A
2 3 El 5 6 Fa & [ s=ex7
4] |Manguj hasil penafsiran & lspangan Pertama 70 Laporan/scene
5] |Mombuot mozsilk citra aevara digital Muda 16 Laporan/scene
6] |Manyusun Juac penafsiran Mudn a1 et Penfiran.
[7) [Mengolsh dsta den menghifung lass hasil penafsican 46 ara digtal Pertama - Laporsn/scens
&) |Menganalinn basil penafiran Madya a1 Laporan/scene
) [Monyajikan hasil ponafeiran digtal Pertama 17 Peta
10} [Malalulon peoggabungan oitra (image fusion ] yang hochada roaolusi | Pertama . Scann
11} [Manampillian penutupan lahan dalam bentuk s ai & dim ona Madya N Tayangan
4 [Analing data hutan
) |Menghitung petensi sumbes daya hutan Madya 36 Laparan/Ha
o} [Menghitung neraca mimber daya hutan Pertama Ed Laparan/Ha
] [Ekapone husil inventarisasi Madya i Laporan.
B dan 1 iran dota k o, Muds. 150 Peta
Jawanan hutan Y [T ——
2} |Membabas trayek batas Pertama a1 Laporan.
b} | Membahas basil penatoan batas defmti Muda 19 Laporan
o] |Rekallrulasi batas kawassn hutan Madya a1 Laparan kabupaten
9) |Pongooclion pol batas Portama 3 Loporen fla
3 [Pengulcursn kawasan
[Melakukan wupervisi dalam rangla ponguburan hutan Muda. a1 Leporan
4 [Panctapan kawassn
o [Melakukan penilainn tats hatas. Muda 225 Laporan.
) | Melaloukan uji petik tata batas di lapangan Pertama 5 Lapotan /i
5 |Penatagunasn kawasan atau zonas/blok
o) [Melaksamakan reriew zonasi Madya ) Laporss.
) |Meneaah peta dalam rangka penyusunan snas Madya 18 Loporan.
o penataan Kawaskn atan 2onas/blok Pertama 28 Leporan
) |Vorifiknsi PHBE (Renorimasn Negora Bukan Pajak) Madya 53 Laporan
6 |Pemantapan wilayah.
B T
Pembsarukan Wilsysh Pengelolaan kawsaan hutan
1) [Menclash peta dan dats teskast Pertama 12 P
2] [Menclanh peta dan data terkeait Pertama 12 Laporan
5) |Molslokar saluasi lapangen Pertama 40 Reomsndas
4) [Membust pertim bangen tekuin Madyn 5 Loporsn
5] [Melalukan skaring, Pertamn 24 Laporan.
6] [1dentifitasi penggunasn pola rusng, Madys 30 Laporan.
7) |Weriikas umlan perabahan Madyn s Laporan
8] [Membust Kajinn lingkungan hidup strategin Madyn 40 Loporan.
0] [Menyumun Eriteria/imdikator kegintan Madyn ) Laporan
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no umsuR SUB UMSUR KEGIATAR LAKSATU ki e
1 £ 3 El 5 6 7 7 9=6x7
10) [tdentificani pola pemanfatan reeng Modyn 30 Laporan
1) [Mombust laporan Madys 16 Laporan,
b} | Pembentaban unit pengelalasn hutan
1) [Menelash peta dan dsta terkcait dalam pembeatukan unit pengelolaan|  Madya - Laporan
hutsn
2] [Mlakukan peainjanan lapangan ol tim terpadu /T Tekain dalan Madya Luporan.
rangkn pembentukan unit pengelolaan lratan 2
3] [Moutuat pertibangen taknis dalan rangka pembentukon wit B
pengelalasn Msdyn ! Laporas
4] Tahan i pubils Aol 1angha Muda Luporan.
unit pengeolnan hutan 12
5] [Mem bt ommepet pembeatulen it penglolam Madyn = Tonsep
&) |Melakukan pengujinn kriteria dan standar pembentukan wait Madyn Laporan
pengalolasn hutan 2
7} [Momluat model unit pengelolaen Tutan. Madys 2 Laporan
&) |Mlakukan ksjian perubaban kawsasn hutan Mndyn a1 Laporan.
4] [Manganaliss perabahan kawasan hutan hasil cview tata miang Madya Laporan.
wilayah propinsi 45
. Pemanfatan sumber daya hutan 1 |Perizinan pemanfaatan sumber daya hutan
o) |Kawsasn butan
1) |Mslakukan pesghsfin uslen pem anfastan Muda 13 Knjinm
2] |Menelash pet dan data terkast dengan pem bustan petn areal kerja Muda Laporas
a0
3] |Menclash pet dan dats teskast dengan pem bustan peta anslisis Muda Lporan.
leawanan hutan 20
4] |Malakukan pemarikasan persiapan teknis pem anfastan Portama 12 Laporan
5} |Mlakuksn peaclachan pengembangan pom snfaatan Madya 12 Telashan
6] |Verifikasi areal HTR, HEM dan Hutan Desa Madya 20 Laporan.
7} |[deatifikasi lokasi calon areal keqa IUPHH HTI/HA/RE Mudn ) [r—
8) |ldentifikasi permasalaban sresl kerja pemanfastan Muda 2 Laporan
) | Hasil butan
1) [Melakukan penghsjisn usnlan pem anfantan Madya 13 Kajion
2} |Melakukan pemeriksann persiapan tekois pemanfstan Pertamn 17 Laporan.
3] |Melokukon penclashan pengem bangan pem snfaaton Madya 12 Telashan
o] |dssa Linglungsn den wissta alam.
1) [Melatulcon pengajion usnlan pemanfastan Madya 17 [
2) |Melakukon pemeriksann persiapan teknis pemanfastan Pertama 19 Laporan.
no]  omsue S ISR KEGIATAN PELARSATA AST T T saTuAN AST ey
1 2 3 El B & L B 9=6X7
3) |Molakukon penelashan p Madya 17 Telanhan
) |Indhustri hasil hutan
1) [Melskulon penghnjion umien fn industr Madya 15 Kajisn
2) |Melakukan pemeriksaan persiapan teknis in industss Pertama 20 Laporan
3) |Melnkukon penclashan iin mndustr Madya 13 Telashan
2 |Pengujian dan penilaian
o) | Penitaian Toeban balen industs Bl bt
1) |Mengentry data Pertama 40 Palset Dain
3) |Menganalisis data Pertama 17 Laporan.
3) |Momeriken adminiatrasi Muda. 2 Laporan
4] [Malakukan uji perik [ 6 Laporan
5) [Melakulan peniluian Muda 17 Berita Acarn
6 |Memberikan saran tindak lajut Madya 15 Rekomendasi
) | Pengujinn dan penilaian hasil utan kayn dan non kaya
1) |Menganalinis data Partama 12 Laporan.
3} |Momhorikan coran tindak lanjut Muda 13 Relomondusi
o] |Pengujian dan penilaian benih
1 isia data Pertama 14 Laporan.
3) |Melakukan penilsion Muda 0 Besita Acara
3} |Memberikan soran tiadak lanjut Madya 3 Rekomendusi
) |Pengujian dan penilaian bibic
1) [Menganalisis data Muds. 14 Lopornn.
2) |Melakukan peilsion Pertama 23 Besita Avara
3] |Mamberikan saran tindak lanjut Madya ) Rekomandasi
o |Pongujinn dan penilaian sarpras peroem aian pengadnan dan pengedar
.
1) [Molsdeukon penileiza Pertama, 7 Besita Acara
3} Mamberikan ssan tindak lanjut Madya 4 Rekomandasi
9 [Pengujian mut: alam
1) [Melnksanakan kegiatan pengujian motn Pertama 25 laporan
2) |Melakukon pengamatan nampel Muda 13 Data
) |Penilainn tekuis cslon pengada dan pengedar bibit ulat sutera
1) Melaukon selelai Pertams 5 Laporan.
3] [Memberikan rekomendas: Mudn 3 Rekomendns.
) | Penilaian PRI (Peren: = bty
1) [Memeriken administrasi Pertama 18 Laporan.
) |Menganalisis data Muda ] Luporan
3] |Malakukan penilaion Mudn 0 Besita Acara
4] |Mamherikan saran tindak lnjut Madya 15 Rekomandasi
4 | Penilaian dokumen iuran kehutanan
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no umsuR SUB UMSUR KEGIATAR LAKSATIA ki e
1 £ 3 El 5 6 7 9=6x7
1) |Melakukan Entry data Pertama 12 Baket Data
2) |Menelash administrasi Pertama 12 Leporsn
3 |Memeriksn Lapangan Muda E Laporan.
4) |Melakukon Coss check dokmen Muds a0 Leporsn
5] |Memberikan saran tindak lanjut Madya 13
) |Penilaian Kegiatan induste hesi hutan
1) [Monash administasi Pertama B Laporan
3) |Memeriken Lapsngan Muda 30 Laporan.
3) |Mengolsh don menganatisa Madya a0 Lporsn
4] |Memberikan saran tindak lanjut Madya 13
1 |Penilaian persysratan administrasi dan sketss/peta TUTHHK HTR
1) [Molaksanakan pemeriksann adminsstras Pertama 0 Laporan.
) |Malaksanakan pemerikaann lpangs Muda S Laporan.
3) |Memberican saran tindak lanjut Madya 15 Relcomendasi
Sertifikasi
o) [Sertifikas hasll Lutan keyu dan 0o ERyw
1) [Malakeonsken pengenbilan ssmpls Pertama 12 Laporan
3] |Malakukan peagujing Muda 13 Laporan.
5] |Monrhorikan eoran tiodak lnjut Madya 12 Rekomendns
) | Sertifikasi jasa knghungan
1) |Menganalinis data Pertama 12 Laporan.
2 |Melakukan penilaion Muda 12 Besita Acara
3) |Memberikan saran tindak lanjut Madya ) Rekomendasi
o] |Sestifiknsi sumber benih tonaman hutan
1) [Mengolah dsta potensi tegaknn calon sumber beail Pertama i) Laporan
2) |Menganalisis calon sumber benih Muda 10 Laporas.
3) |Memberikan saran tindak lanjut Madya 7 Rekomandasi
|/ [ Sertifikmei s utu benib tansmean hutan
1) [Malaksonaken pengujian kadar air hanib, Pertama 5 Laporan.
2] |Molakeonakan pengujion daya keermboh hoody Pertama ) Laporas
3) pengujian daya hidup oji T2 Mudn a Laporss.
) pengujian cudting tast Muda 5 Laporan
[/ o) [ Sortifik e s utu bibit tnnm e buten
1) [Menganalis harl pengojin mutn G Grslogs bibi Fortama ] Loporan.
2) |Mengidentifizasi dan menginventarisnsi hama dan penyakit bibsit Muda 9 Laporan
3l waran tindak lanjut madya 5 Rekomandasi
1) | Sortifikvai Teur Ulat Sutera F1
1) [Mslakagnakan anslisa indu talur ulat sutea F1 [— 18 [r—
2) |Melaksanakan anslisa fibit telur ulat sutera F1 Pertama 18 Laparan
no]  omsue S ISR KEGIATAN PELARSATA AST T T saTuAN AST ey
1 2 3 El B & 7 9=6X7
3) [Melaksansian analina kesshaton talur wlat suters F1 Muds 7 Laporan.
&) |Sertifikns tenngn teknis PHPL
[Sertifikas tonaga ks FHFL
(1] [Mengolah dan menganslisa Pertama 17 Laporan.
|2 [Morumnsken caran dan tindak lanjue Muds 15 Releomendasi
Penangharan/Budidsya
o) [Melalukan pombinaan terhndop penanghas pangedar/ podagang/ Muda Laporan
lembaga kanservas/Instane satwn linr don tumbuhan ¥
T | Melaloukan andit Finera teihadap
: R Muda 12 Laporan.
dan mabuhan
o] |Menilai persinpan teknis pennapkaran/ budidaya Pertama 5 Laporan.
Pemasaran hasil hutan
o) [Menganalisia kebutihan produk hasil huten Pertama 20 Laporan
) | Menganalioin pemasasan husil hutan Muda 20 Luporan
o) |Menganslisis peagembangsn ekspor tarhadap produl hasil Intsn Madya 20 Laporsn.
) | Menghaf Edbijakan dan strategi peagambangan pea saaran hanl Butan Madya Eajinn
20
Pemanfantan jusa lnglungen dan srisstn alam promosd dan pemssaran
[ Bahan penetapan kuots peaguajung Pertana 12 Rekomsndasi
Pembinaan dan bimbingan teka PHPL | Fasilitast
egiatan HTR
o) [Mengumpullon data dan pota Pertama 20 Laporan
) | Mengolah dan manganaliss data Muds 20 Laporan
El it R e RET Madya 2 Laporas.
9) |Momfaailitasi kogintan HTR Muda. ) Leporan
o) |[Merumusican saron tindak lanjut Madya 15 i
Pengelalan informas pe snfastan butan produks lestarl
af data, inf dun peraturan kebijakan PHPL Pestama. 17 Leporan.
) | Mengolah dan menganalis data dan inform ssi FHEL Pertama 1 Laporan
o] [Membandinglan realian sstom silvikultus yong diterapkan dengan Madya Luporan
rencana yang disetujui dalam rangka peolsian FIPL 20
wun saran tadak lnojut Basil verifkasi kelestarian Fanged produksi, Madya Rekomendas

) [Meayu:
ekoloi dan sosisl
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no umsuR SUB UMSUR KEGIATAR LAKSATU ki e e | SATUAN HAS:
1 £ 3 El 5 6 7 7 9=6x7
&) |Memberikan saran tindsk lanjut Muds 13 Rekomsndasi
9 [Perbenimnn
» v ber AsDE
1] [Mombuat peta dus kgt gonaneman Pertama B T
2 |Membust rancangan pensnaman Muda B Laporan.
) |Pembibitan dom pernemuian
1) |Membuat persemainn Muda 17 Laporan.
2) |Memelihara bibit Pertama i Laporan
¢] |Pongembangan taknologi pesbeniban. Madya 19 Luporan
10 | Persutscaan Alam
5} [Persinpan pengelalann Permterann Alsm
1) [Menyusun mstrumen Pertama 19 Istrumen
2) |Meayi kebutuhan personil Pertama 1 laparan
3) |Melakulan pengolahan/analisa data Muda 25 laporan
) |Pemelibarnan ulat sutera
1) [Pemeliborasn bibit nduk ulat sutera
(+) |Mengamalisis datn perkembangan bibit mdulk Madya 12 Laparan
() |[Melakssnalkan sertifikas bebas pebrine Muda 10 Laporan
2) |Melakulkn pengawnsan produles dan perednran tebur ulat mitern Mudn 14 Laporan.
o oo hama dan penyakic
Melakesnaken pengujinn mampel Pertamn b Data
a4 rancana o
1 potensi Portama 2 Leporan
3] |Manganalisis pateasi Muda o data
3] [Mombust peta potena Pertama 15 Fetn
4] |Kensultasi publil Mudn s Inparan
5] |relomendasi pengembangan Madya 15 releom endasi
6) |Ekspose Madya 5 laporan
11 [Perngaan /pertulzaran tumbnbhan  saten
) [Menesah tunbub untuk peragaan Pertama 5 Laporan_
) | Melaloukan kajian nilai konservasi untk pertakaran Muda. 10 Laporan
12 [Perburunn matorn.
af [Menglkaji potansi perburuan satws Minda 0 Laporan
) [Memberiknn rekomendusi pem snfaatan perburusn satwa Muda 10 Rekomendasi
15 | Feredaran tumbubian dan ot o (T51)
no]  omsue S ISR KEGIATAN PELARSATA AST T T saTuAN AST ey
1 2 3 El B & L B 9=6X7
[Verifiasi SATS LN schahin pengivimen ke lnas negesi Pertama E] SATSIN
D Pengelolaan konservasi sumber daya | 1 |Peagendaling kebakaran Hutan dan Laban
uten a) [Peacegahan
1 Teehakaran Inan Madya 0 Taparen
0
Muda
0
Pertama
3] |menskan dan Muda Loporan.
penanggulangan kebakaran hutan, 1
3] [mem an mengembanghan teknik: pengelolsan bahan Madya Enjinn
halear/umpan api fkayn, batubara, gambut.sersash d). 12
) | Pemadaman
1) |Mslakeanakan pemadaman kebakaran hutan Pertama 0 Laporsn
2) |mengkaji tingkah laku watak api Pertama n Eajinm
3) |mengknii telmik pemadnman din di berbagad tipe eosistem Muds. 12 Eajisn
4) |meagkaji dan mengembangkan FROTAR Madya 10 Kajion
o] |Penanganan pasca kebakaran
1) [mengembangkan teknik evaluasi Pertama 12 Luporan
3) | mengknji prosedus Search and Rescue rogn kebakaran, Muda ® Enjinn
T =" b i
o) e g prosedur pusy Gk bl abab kebakarin . - —
) i dampak kehakaran hutan Pertama 12 Laporan
5) |mengksii dan penyelamatan satwa liar korban Pertama 15 Eajian.
2 |Pembinsan habitst dan satwa line
) |malakukan jumlah twmbuhan dan atau sabwa ssk Pertama 14 Laporan
) | melakukan kajian daya dukung kewasan Muds 40 Laporan.
5 [Pangelolnan Keandkaragaman Hayati
=) | Penanganan medin terhadap satwa
1) |menyiapkon bohan naskal ponanganan modis satwa. Pertama 13 Taskah
2) |melnksanakan tindalan medis terhadap satwa Muda 4 Leporsn
3} |melakukan pemerikeaan sampal/nekropsi Pertama 3 Laporas
4] _|mouiloi kesshatan /pesilek antwn Muda 13 Laporas.
Bl ] Madya 0 Rekomendns
) | menyiapkan hahan nankal satwa dan wabuban yeng g dan Muda.
tidak difindungl 10
o] |melaknanskon demplot peaangkarsn Pertama 20 Loporan
Pengolaban data dan
@ [ Pertama Laporas.
o] |Mennguni konflk sstwa liag Pertama n Loporun
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SUB UMSUR KEGIATAR LAKSATU ki e
3 4 s 6 v £l 9=6X7
9 |mengembangkan rehabilitasi atwa Muda 18 Laporan
) Eonsep pelepas linran satwa Pertama 18 Eensep
T |mengembanghen konsep dusrah peagungsiag satwa Mivds, i Konsep
|| 9 [Menyusun konasp pengembangan penangkaran catwn Muda. 12 Konaep
4 |Pengelolaan DAS dan tata sic
o ‘Me].u]nll’m amnkinn data TMA, Debit, dan curah hujan dan sampel sir Pertams P Laporan.
| o} [Melakukan penyusunen rokomondssi Muda ) Leporan.
5 |Pengelolaan Rehabilitasi Hutan dan Laban (RHL]
a) |Menyusun instrum e Pertama 15 Instrumen
) | Mengumpullzan dota primer Pertams ER) dnta
ol [Mengumpulkan data sekunder Muda E3 data
4 [Menysjikan disgram dan tabel (dats) Muds 23 laporan
o] |[Monysjikon hasil idetifikssi masalah Madya 13 Japoran
£ Pembinnan dan Pemberdsynan 1 [Kelembagaan Masyaralat
Masyarakat a) K p Mudn 17,12916667 Laporan
) | Pembsinaan
1) [Melskukon Somatinast Madya 1040142857 Laporan.
2) |Melakukan Bim bingan tokuis Pertama 13,44746032 Laporan
£l Muds, 1171666667 Loporan
4y Madya 125 Laporan
5) Muda 125922618 Lporan.
]
1 Muda 16,1875 Enjinn
2) |Menentokan tujuan Pertama 10,84722222 Lopornn
3] |Menganalisis masalal Madya 1565625 Laporan.
) |morumusken strukiur kelombagann Madya 1143623 Rumusan
5] |meromuskan tata hubungan keja Madya 6.5 Rumuran
6] |momumusken procedus kegja Madya 225 Fumusan
7)_|memyammm kebutuban dan kualiffkasi persomil Pertama 1520375 Laporan
8] |menyusun kebutuhan sarsna dan prasarans Muda 11,7525 Laporan.
9) pengusts Madya 10,63033335 Rekomendasi
100 Madya 8,00278 Laporan
2 [Pambinaan Kemitaan
o) [Pembentukan Kader (Konservasi, Bina Cinta Alam, Torum mterpreter,
uide dan porter]
1) |mengem bangkan k Muda 14 Laporan
2) |merchrut kader Pertama 14 Laporan
3)|mengembangkian hwail-hasil Eemitrann Muds. 12 Lopornn.
) | Pelakss Ussha Sektor Kebutansn
1) |Mengumpulkan dats den informasi Pertama 17 Laporan
S ISR KEGIATAN PELARSATA AST T T saTuAN AST ey
3 El B & & B 9=6X7
3) [Melakulean fusilitnsi kemitrann, Muds 20 Laporan.
3) |Merumusken kousep kesjanama Madya 13 Laporan
o] |Pengembangan jaringan informasi dan jarisgan ketje Muda 2372222222 Leporan.
E: dan Fembinoan areal model
o) [Pembentulan aveal model
1) [memp erinplan kelom pok sanaran Pertams 1462333333 Laporas.
2} |memperminploan lokas Portamn 16,3873 Leporan
3] |meaganding ueaha RAL Muds 15,65 Laporan.
4 |melakuks s Muda 135 Laporan.
5] |menyusun rekom endai pemecahn masalsh Muda 1125 Rekomandasi
6) |meayusun naskal laporan areal model Muda 18,273 Taskals
7)_|mempresentasikan hasi sresl model Madya 16,41666667 Leporsn
) | Pembinnan areal model
1) [Meayusua pola pembinasn Muda 1875 Loporan.
2] |melnkukan unjungan Mudn 1201835535 Laporan
3} |Melakukan pengawasnn pelaknanann arsal model Pestama 11,13333335 Laporan.
F. Sintem Informasi Pengendalian 1 s informasi manajomen
Ekosiatem Hutan ) |menyusun rancangan sistem dota base Madya 16 Rancangen.
) |mengoloh dota/up dating dats Pertamn n Laporan.
o] |menganalisa dsta Muda 13 Laporas.
4) |mengembanghen mstem mformas Madya n Laporan
2 |Sistam Informasi Geoprafi (S1G) pengelolaan Sumber daya hutan
o) |mengembangkan data hrse non spatisl Muds 7 Laporan.
[ o} [Melakukan pengelolaan sistem jaringan (W /SW) Muda 7 Loporun
o] |Melakukian back up data rutin Pertams 0 <o
3) |Melaloukan kandali nt data unralk intanat/intamet Muda 0 Laporan.
&] [Marmbuat program,/penukisan makro aplikasi SIG Pertama 0 Frogram
Melakukan analisa data SIG Muda 16 Loporan.
[Melakukan kajinn terhadap hasl analisa data SIG Maya 2 Kajina
Mormbuat modelan odal aphkas SIG (erafat inovai Madya ) Modd
Sistem Informasi Manajeman
i koh utuluea dotn den i Portama 15 Leporan
oy s astom fmoddlf progsem Muds. 13 Sistom /model/ prof
m g dan i Mudn 13 Laporss.
[ onyusnn m anual Muda. 29 Masual
6. Konmultasi dan koordinas dalam Melakukan konauhas Muda 13 Laporan.
pengendalinn skowistem hutsn 2 |Melalukan koordina Madya 12 Laporan.
3 |Memberiken Esnmitas Madya i Laporan.
4 [Menjadi sakei abli Madya 13 Basita Acara
Mudn 13 Bestta Acara
Pertama 13 Besita Avara.
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] 2 3 El 5 6 7 B=6x7
lH. Seaiakiean/diseminasi 1 Menyusun bahan inform ssi tekoia
E o) |membuat leaflet Madya 14 Leallet
Muda ] Toalla
Pertama 14 Leallet
) | membuat poster/banner/bakho Madya 13 Paster
Muda 13 Foster
Pertama 13 Foster
o] |membraat buletin Madya 19 Buletin
Muda. 9 Buletin
[r— 18 Baletin
4) |membuat nasknh sinran modia cetak don elektronikc Madya 13 Taskah
Muda 13 Taskaly
Pestama 13 Haskal
¢ |meladukan pameran/display Madya " Diaplay
Muda 17 Display
Pertama 17 Display
1) [membuat prpan informssi Madya 12 Bual.
Muda 12 Buall
Pertama 12 Buall
@ |membuat bukler Madya 20 Bukler
Muds 20 Buklet
Pertama E%) Buklet
1) | membuat audio visusl Madya 16 cn
Muda. 16 oD
Pertama 16 =
§ [mombuat sinopeis. Madya 13 Sinopsis
Muda 13 Sinopais
Pertamn 13 Simopsis
) |membuat dide Madya n Shide
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CONTOH SIMULASI PENYUSUNAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
PENGENDALI EKOSISTEM HUTAN

Langkah I
Lakukan identifikasi susunan jenjang Jabatan Fungsiocnal Pengendali Ekosistem
Hutan yang diperlukan (kondisi ideal) berdasarkan kedudukannya dalam struktur
organisasi Satuan Kerja Pusat/Daerah (sebagaimana tergambar pada peta Jabatan
Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan Satuan Kerja sebagaimana Gambar 1)
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Gambar 1. Peta Jabatan Fungsional Pengendali Ekosistem Hutan

Langkah II
Berdasarkan Rencana Kerja, lakukan inventarisasi kegiatan bidang pengendalian
ekosistem hutan beserta target capaiannya pada masing-masing lokus kedudukan
Pengendali Ekosistem Hutan dalam struktur organisasi Satuan Kerja (contoh format
sebagaimana Tabel 1)
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No Penanggung Jawab Unit Rincian Kegiatan Target Output
Organisasi
1 Kepala Balai 1.
2.
dst
2 Kepala Seksi | 1.
2,
dst
3 Kepala Seksi Il 1.
2.
dst
Dst

Tabel 1. Format Inventarisasi Kegiatan Pengendalian Ekosistem Hutan

Langkah III

Menghitung volume pekerjaan (V) dan waktu penyelesaian volume (Wpv) bidang
pengendalian ekosistem hutan pada masing—masing lokus kedudukan Pengendali
Ekosistem Hutan selama 1 (satu) tahun pada kondisi ideal (sesuai Rencana Kerja
Satuan Kerja).

Contoh :

Suatu unit kerja Balai Taman Nasional X memiliki rencana kerja tahunan berupa
kajian keanekaragaman flora endemik sejumlah 4 jenis tiap tahunnya. Untuk
melaksanakan rencana tersebut, maka Kepala Balai membagi habis pekerjaan
tersebut kepada 2 Seksi Pengelolaaan, sehingga masing-masing seksi memiliki
target 2 kajian jenis flora endemik per tahunnya. Berdasarkan informasi tersebut
dapat diperoleh volume pekerjaan “Menyusun rancangan inventarisasi terestris”
yvang dilakukan oleh Pengendali Ekosistem Hutan Madya dengan volume selama 1
tahun adalah sebanyak 4 rancangan (cara pengisian sebagaimana Gambar 2
dibawah ini dan format sebagaimana lampiran I).
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Gambar 2. Pengisian Volume Kegiatan Pengendali Ekosistem Hutan Madya

Dalam rangka mencapai target tersebut, Seksi [ dan [I merencanakan akan
melakukan inventarisasi flora jenis A, B, C dan D dengan jumlah plot ukur masing-
masing sebanyak 20, 30, 20 dan 15 plot. Berdasarkan butir kegiatan pada blanko
perhitungan beban kerja (Lampiran I dan II) maka diketahui bahwa pelaksanaan
inventarisasi dan pengolahan data masing-masing jenis tersebut dilakukan secara
berkelompok yang terdiri dari seorang ketua (Pengendali Ekosistem Hutan Pertama)
dan 4 orang anggota (Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana Pemula, Pelaksana,
Pelaksana Lanjutan dan Penyelia). Berdasarkan informasi di atas, maka
perhitungan volume pekerjaan untuk butir kegiatan “Melakukan inventarisasi dan
mengolah data flora” untuk masing-masing jenjang jabatan tersebut adalah
sebanyak 85 (20+30+20+15 plot ukur) laporan/plot ukur (cara pengisian
sebagaimana Gambar 3 dan 4).
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Gambar 4. Pengisian Volume Kegiatan Pengendali Ekosistem Hutan Terampil
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